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MOTTO 

 

“Sukses bukanlah suatu hal yang kebetulan. 

Sebab, kesuksesan terbentuk dari kerja keras dan 

pengorbanan” 
 

 

( RHYA) 
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ABSTRAK  

Eksplorasi Etnomatematika Bentuk Ayaman Yang Terbuat Dari Daun 

Lontar Kebudayaan Lamaholot Maria Nirmala Hospa Gawen Program 

Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Flores, 2020. Pembimbing I Gregorius Taga, S. Pd., M. Pd 

pembimbing II Konstantinus D. P. Meke, S. Pd., M. Pd  

marianirmala04@gmail.com 

 

Matematika yang dipelajarai di sekolah adalah hal yang abstrak dan tidak 

mempunyai manfaat dalam kehidupan maupun budaya mereka sehingga 

matematika sangat sulit dipahami oleh siswa. Namun siswa tidak menyadari 

bahwa sudah diterapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Etnomatematika merupakan satu pendekatan yang mengaitkan antara matematika 

dan budaya yang sangat erat. Salah satunya bentuk motif anyaman yang terbuat 

dari daun lontar yang memiliki keterkaitanya dengan konsep matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengidetifikasi motif-motif  yang terdapat 

pada anyaman daun lontar dalam kebudayaan lamaholot. 2. Mengetahui hubungan 

motif-motif anyaman daun lontar pada kebudayaan lamaholot dengan 

pembelajaran matematika di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pengumpulan data yang digunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa motif anyaman dari daun lontar 

memiliki kaitan dengan matematika. Pada motif anyaman dari daun lontar 

berbentuk bangun geometri bidang datar yaitu motif anyaman dese  mempunyai 

bentuk geometri bidang datar belah ketupat dan osan memunyai bentuk geometri 

bidang datar jajar genjang, motif anyaman sebeng dan sodong mempunyai bentuk 

geometri datar segitiga sama kaki dan motif anyaman klekar mempunyai bentuk 

geometri bidang datar segi enam. Tetapi masyarakat di Desa Atawai yang tidak 

tahu bahwa kebudayaan yang mereka terapkan dan gunakan mempunyai 

keterkaitan dengan pembelajaran matematika. 

 

Kata kunci: etnomatematika, anyaman, dan geometri 
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ABSTRACT 

 

Ethnomatematic exploration of the form of webbing made from palm leaves 

Lamaholot’s cultural  Maria Nirmala Hospa Gawen Mathematics Education 

Study Program.Faculty of Teacher Training and Education.  University of 

Flores, 2020.Supervisor I Gregorius Taga, S. Pd., M. Pd Supervisor II 

Konstantinus D. P. Meke, S. Pd., M. Pd. 

 

Mathematics studied in school is abstract and has no benefit in their lives or 

culture, so mathematics is very difficult for students to understand.  However, 

students do not realize that mathematical concepts have been applied in everyday 

life.  Ethnomatematics is an approach that links mathematics and culture very 

closely.  One of them is a form of woven motifs made of palm leaves which is 

related to mathematical concepts. 

This study aims to: 1. Identify the motifs found in palm leaf matting in the 

Lamaholot culture.  2. Knowing the relationship between palm leaf woven motifs 

in the Lamaholot culture with mathematics learning in schools.  The research 

method used is qualitative with an ethnographic approach.  Data collection used 

observation, interviews and documentation.  The data analysis techniques used 

were observation, interview and documentation. 

The results showed that the woven motif of palm leaves has a relationship 

with mathematics.  In the woven motif of palm leaves in the form of a flat 

geometric shape, the dese woven motif has a rhombus plane geometric shape and 

the osan has a parallelogram geometric shape, the sebeng and sodong woven 

motifs have a flat geometric shape of isosceles triangles and the woven klekar 

motif has a shape  hexagon plane geometry.  But the people in Atawai Village 

don't know that the culture they apply and use is related to learning mathematics. 
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